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Abstrak 
 
Dampak negatif era globalisasi adalah terjadinya perubahan yang berujung pada krisis moralitas manusia. 
Hal ini dapat menimbulkan permasalahan kompleks terkait dengan teknologi dan pengetahuan yang dialami 
masyarakat. Beberapa topik kompleks ini menantang guru baik dalam pendidikan formal maupun 
pembelajaran informal. Sebenarnya Islam mempunyai konsep mendidik anak, namun karena perkembangan 
teknologi yang semakin pesat membuat para pendidik kurang memperhatikan pendidikan anak khususnya 
Aqidah, Akhlak dan Muamalah anak. Konsep pendidikan anak yang dianjurkan menurut hukum Islam 
terdapat dalam Al-Qur'an Surat Luqma ayat 12-19 yang menceritakan bagaimana Nabiyullah Luqmanul 
Hakim memberikan keteladanan kepada anak-anaknya untuk menumbuhkan karakter religius. Tujuan 
penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui siapakah Luqmanul Hakim dalam Al-Quran; 2) Menjelaskan model 
Luqmanul Hakim dalam menanamkan nilai-nilai karakter religius kepada putranya berdasarkan tafsir Al-
Maraghi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan. Sumber 
informasi yang digunakan adalah sumber informasi primer, yaitu sumber informasi utama yang berkaitan 
langsung dengan topik penelitian, antara lain: Q.S Luqman ayat 12-19 beserta terjemahannya, tafsir Al 
Maraghi, dan kemudian sumber informasi sekunder, yang meliputi: majalah, hadits dan buku-buku yang 
menunjang dan melengkapi informasi pokok. Analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Luqmanul Hakim merupakan hamba Allah yang mulia dan dipilih sebagai 
teladan dalam menumbuhkan karakter religius anak dan tercatat dalam Al-Quran; 2) bahwa pendidikan anak 
dilandasi oleh kecintaan yang utuh terhadap anaknya, pemberian nasehat berupa keimanan, tauhid dan 
muamalah. Dimana nasehat-nasehat tersebut menjadikan anak-anaknya berakhlak mulia, berpengalaman, 
berbangsa dan negarawan yang juga berakhlak mulia.  
 
Kata Kunci:  Pendidikan Karakter Religius, Luqmanul Hakim 
 

Abstract 
 
The negative impact of the era of globalization is the occurrence of changes that lead to a crisis in human 
morality. This can give rise to complex problems related to technology and knowledge experienced by 
society. Some of these complex topics challenge teachers in both formal education and informal learning. 
In fact, Islam has a concept of educating children, but due to increasingly rapid technological developments, 
educators pay less attention to children's education, especially children's faith and morals. The concept of 
children's education recommended according to Islamic law is contained in the Al-Qur'an Surah Luqma 
verses 12-19 which tells how Nabiyullah Luqmanul Hakim set an example for his children to develop 
religious character. The aims of this research are: 1) to find out who Luqmanul Hakim is in the Koran; 2) 
Explain Luqmanul Hakim's model for instilling religious character values in his son based on Al-Maraghi's 
interpretation. This research uses qualitative research with the type of library research. The sources of 
information used are primary sources of information, namely the main sources of information that are 
directly related to the research topic, including: Q.S Luqman verses 12-19 along with their translations, 
Tafsir Al Maraghi, and then secondary sources of information, which include: magazines, hadith and books -
books that support and complement the main information. The data analysis used is a descriptive method. 
The research results show that: 1) Luqmanul Hakim is a noble servant of Allah and was chosen as a role 
model in cultivating children's religious character and is recorded in the Al-Quran; 2) that children's 
education is based on complete love for their children, giving advice in the form of faith, monotheism and 
muamalah. Where these advices make their children have noble character, experience, nationality and 
statesmen who also have noble character. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup [1], [2]. Selain itu, pendidikan Islam 
menawarkan harapan sebagai agen perubahan khususnya pada tataran pembentukan moral [3], [4]. 
Perkembangan teknologi dirasa cukup memberikan dampak positif terhadap kehidupan masyarakat, dan 
dampak positif satu-satunya adalah peran mereka sebagai pemrakarsa (menyederhanakan). Membuat 
hidup lebih mudah bagi orang-orang yang selalu sibuk dengan permasalahan yang kompleks. Teknologi 
telah memberikan beberapa kemudahan yang sangat menarik bagi masyarakat, meski tidak menutup 
kemungkinan bahwa dampak negatif kemajuan teknologi juga tidak kalah besarnya [5], [6]. 

Dampak negatif teknologi diwujudkan dalam kehidupan manusia, terutama pada sifat atau perilaku 
manusia. Hal ini jelas dirasakan oleh semua pihak di masyarakat. Salah satunya adalah semakin 
terpuruknya nilai-nilai moral dalam aspek kehidupan bermasyarakat, baik ekonomi, budaya, sosial, dan 
agama, yang berdampak besar pada kegagalan pendidikan karakter masyarakat Indonesia [7], [8]. 

Secara umum dampak negatifnya adalah menurunnya cara berpikir spiritual seseorang dan jiwa 
manusia, yang berkembang dalam berbagai aspek. Dampak negatif kemajuan yang paling berbahaya yang 
dialami masyarakat dalam kehidupannya adalah kecenderungan untuk percaya bahwa kebahagiaan 
manusia hanya dapat dicapai melalui materi. Oleh karena itu, manusia lebih memilih untuk melakukan hal-
hal duniawi berdasarkan materi, mengabaikan semua nilai-nilai moral dan spiritual yang berfungsi sebagai 
pemeriksa moral. 

Pendidikan yang penuh nilai diharapkan dapat membentuk generasi manusia yang menjunjung 
tinggi nilai-nilai moral dalam masyarakat [9]–[13]. Masyarakat kehilangan arah dan kendali ketika 
meninggalkan nilai-nilai moral dan spiritual, sehingga sangat mudah terjerumus ke dalam perbuatan 
menyimpang dan kerusakan moral [14], [15]. Bagaimana merampas hak, kejahatan, dan tindakan seksual 
orang lain.  

Kasus-kasus di atas sebenarnya merupakan bentuk korupsi moral dan etika yang banyak terjadi di 
masyarakat. Selain itu, dampak negatif globalisasi adalah persaingan tidak sehat antar kelompok. Oleh 
karena itu, sangat perlu ditanamkan karakter religius [16]–[18] yang dititik beratkan pada Aqidah, Akhlak 
dan Muamalah yang baik pada setiap individu, agar ia menjadi umat harapan Allah yaitu 
Ummatawwahidah, khalifah di dunia [19]–[22]. Kita yang terlahir sebagai anak-anak mengambil teladan 
dari orang tua dan keluarga kita karena keduanya adalah sekolah pertama bagi anak. Anak selalu dilahirkan 
bersih seperti kertas putih, sehingga pendidikan orang tua dan keluarga memberi warna pada kertas putih 
tersebut [23], [24]. 

Menurut hukum Islam, anak merupakan anugerah terindah dari Tuhan yang diberikan kepada orang 
tua sebagai amanah-Nya. Oleh karena itu, orang tua mempunyai tugas untuk merawat dan mendidik 
anaknya dengan baik. Al-Qur’an menggambarkan bahwa anak merupakan sumber kehidupan manusia, 
sehingga kehadiran anak menjadikan keluarga semakin utuh, harmonis dan bahagia. Sebaliknya, 
ketidakhadiran anak menyebabkan kematian keluarga yang tidak menguntungkan. 

Kehadiran anak yang disebutkan dalam Al-Qur'an dapat terwujud jika orang tua telah 
mempersiapkannya sejak dini. Mewujudkan anak yang mempunyai sifat-sifat yang baik merupakan 
tanggung jawab orang tua, oleh karena itu orang tua berkewajiban untuk merawat, menyapih, 
membesarkan, memberikan pendidikan dengan penuh tanggung jawab dan kasih sayang kepada anaknya 
serta memberikan pendidikan agama yang baik dan benar agar mendekatkan diri kepada Allah dan siap 
menghadap kepada Allah [25]–[32]. 

Bagaimana Allah memerintahkan orang tua untuk menjaga anak-anaknya dari kejahatan, kerugian 
dan api neraka. Allah mengingatkan kita untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah. Baik generasi 
yang lemah dalam keyakinan, aqidah atau akhlaknya, maupun generasi yang lemah secara finansial [33]–
[37]. Karena dengan memajukan generasi seperti yang disebutkan di atas, secara tidak langsung kita 
memberikan peluang bagi dampak globalisasi untuk masuk dan menembus mereka. Oleh karena itu, 
perhatian yang besar harus diberikan terhadap perkembangan karakter religius anak. Dengan demikian, 
pendidikan tidak hanya ditentukan oleh keturunan dan lingkungan saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan orang tua dalam mengasuh, mengarahkan dan mempengaruhi serta membentuk budi pekerti 
yang baik pada anak. 

Tampaknya sangat sulit memisahkan kualitas pemahaman keagamaan dan integrasi nilai-nilai agama 
ke dalam kehidupan bermasyarakat dari proses penyelenggaraan lembaga pendidikan keagamaan baik 
formal maupun informal. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif mengenai peran 
pendidikan agama dalam keluarga [38]–[41], masyarakat dan lembaga pendidikan formal [20], [42]–[46]. 
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari dua orang atau lebih, guru dan siswa, dengan tujuan 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Kegiatan ini dapat berlangsung di tingkat sekolah, 
keluarga atau masyarakat. 
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Peran pendidikan adalah membantu peserta didik tumbuh menjadi generasi yang lebih baik sesuai 
dengan potensi, keterampilan, dan kepribadian dirinya dan masyarakat [47]–[50]. Pendidikan karakter 
religius akan terbangun dengan baik jika dimulai dari pembinaan akal sehat siswa, kepercayaan, maka PAI 
merupakan salah satu pendidikan karakter religius yang perlu didukung bersama [23], [24], [51]. 

Dalam Islam, tujuan pendidikan adalah menciptakan manusia yang sehat jasmani dan rohani [47], 
[52]–[54]. Namun tujuan tersebut tidak akan tercapai secara maksimal jika konsep pendidikan tidak 
berlandaskan nilai-nilai Al-Quran. Al-Qur'an dan Hadits merupakan sumber utama ajaran Islam yang 
menetapkan segala kaidah hubungan keluarga, yaitu akhlak yang mulia [55]–[57]. Al-Qur'an diturunkan 
secara bertahap dengan ayat-ayatnya sesuai dengan tradisi dan adat istiadat masyarakat. Jadi seluruh nilai 
yang dikandungnya dapat diinterpretasikan dalam segala kondisi dan bersifat dinamis. Dengan demikian, 
Al-Qur’an sangat cocok dijadikan pedoman dan petunjuk dalam segala persoalan yang dihadapi manusia 
untuk menentukan mana yang haq dan mana yang batil [58]–[64]. 

Al-Qur'an yang dijadikan sumber utama ajaran Islam memuat kisah (Luqmanul Hakim) seorang Nabi 
dan hamba Allah yang dibesarkan menurut konsep Al-Qur'an untuk mendidik anak-anaknya melalui 
pendidikan berbasis karakter religius. Dengan demikian, guru dan orang tua diharapkan mampu 
memberikan teladan bagi siswa dan anaknya sesuai dengan ajaran Al-Qur’an [65], [66]. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk menjadikan Al-Qur'an sebagai rujukan ketika menggali informasi untuk menemukan 
berbagai solusi permasalahan kehidupan. 

Referensi dasar yang sangat cocok untuk mempelajari pendidikan karakter religius adalah Al-Quran. 
Sebagai representasi dari Al-Qur'an yaitu Tafsir, karena Tafsir merupakan kunci terpenting dalam 
mempelajari ilmu-ilmu yang terkandung dalam Al-Qur'an, dan ilmu itu sangat bermanfaat bagi kemajuan 
kehidupan manusia. Tanpa Tafsir, ilmu ini tidak ada gunanya meskipun membaca Al-Qur'an berkali-kali. 
Tafsir Al-Maraghi merupakan salah satu Tafsir yang mempunyai penafsiran yang dapat dijadikan sumber 
rujukan [67]–[69]. 

Tafsir Al-Maraghi merupakan tafsir karya Ahmad Mustafa Ibn Mustafa Ibn Muhammad Ibn Abd al 
Mun'im al-Maraghi. Ahmad Mustafa lahir di Maraghi, provinsi Suhaj, sekitar 700 km selatan Kairo [70], 
[71]. Tafsir ini merupakan salah satu tafsir terbaik dan terkenal pada zaman ini karena menampilkan dua 
ayat Al-Qur'an atau lebih dalam satu bahasa dengan satu tujuan [72]–[74]. 

Diterjemahkan sebagai Tafsir Al-Maragh, tentu mengandung pendidikan keteladanan yang patut 
ditiru umat Islam. Jika pendidikan karakter religius yang ketat berlandaskan Al-Qur’an dilaksanakan dalam 
keluarga dan diteladani oleh Nabi atau Rasulullah, maka keberhasilan yang dicapai tidak dapat disangkal 
karena semua terbukti bahkan di dalam Al-Qur’an. Banyak sekali cerita dalam Al-Qur'an yang hanya 
menggambarkan peristiwa saja namun tidak menyebutkan waktu, tempat, cerita dan pelakunya. Begitu 
pula dengan kisah Luqman dalam surah tersebut. Al-Qur'an hanya menjelaskan bahwa ia adalah seorang 
hamba yang mendapat hikmah dari Allah SWT. 

Luqman memperoleh kedudukan yang tinggi. Sebab di dalam kedudukan manusia yang tinggi 
derajatnya terdapat Kamil fi nafsih wa mukmil li ghayrih, yaitu. seseorang yang telah mencapai 
kesempurnaan dirinya dan berusaha meningkatkan orang lain. Keistimewaan Luqman tercantum dalam 
surat Luqman ayat 12 bahwa ia termasuk hamba yang menerima karunia Allah dari-Nya berupa hikmah 
yang melimpah. Adapun upaya yang dilakukannya untuk memperbaiki orang lain terlihat pada nasehatnya 
kepada putranya. Konsep pendidikan Karakter Religius yang diajarkan Luqmanul Hakim kepada putranya 
sebagaimana yang diabadikan Allah kepada kita tercantum dalam Surat Luqma ayat 12-19 Al-Quran. 

Yazidul Busthami dkk [58] pernah menulis tulisan tentang aspek pendidikan yang diajarkan oleh 
Luqmanul Hakim yang juga mengutip dari surah luqman pada tahun 2020 dengan tema Pendidikan 
Kecerdasan Spiritual dalam al-Qur’an Surah Luqman, tetapi tulisan ini hanya mengangkan tentang aspek 
pendidikann kecerdasan yang mengarah pada Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional dan kecerdasan 
spiritual. Penelitian ini sangat berbeda jauh dengan aspek penelitian yang akan penulis angkat. Selanjutnya 
Fahrina yustia sari Liri wati dkk [75]dalam tulisnnya yang berjudul Konsep pendidikan tauhid pada anak 
usia dini menurut tafsir dalam surah luqman ayat 13, hanya menyinggung aspek pendidikan tauhid saja 
dan hanya membahas satu ayat saja, jelas penelitian ini berbeda dengan penelitian yang penulis 
kembangkan. Penulis mengangkat aspek yang sangat luas yakni pendidikan karakter religiusnya dan 
dengan jumlah ayat yang di bahas juga cukup banyak serta mengkhususkan pada penefsiran al Maraghi. 

Menganalisis realitas kehidupan dengan permasalahan yang kompleks tersebut di atas, maka 
penulis mencoba mengkaji lebih detail bagaimana konsep pendidikan Karakter Religius yang diceritakan 
Allah melalui Kalam-Nya yang mulia dalam sebuah penelitian berjudul  “Konsep Pendidikan Karakter 
Religius (Penekanan pada Pendidikan Aqidah, Akhlak dan Muamalah) LUQMANUL HAKIM sebuah 
Kajian berdasarkan Tafsir Al-Maraghi" 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian yang digunakan dalam karya ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu. melihat buku atau bahan tertulis yang menyertai 
penelitian ini. Dalam hal ini peneliti menganalisis beberapa informasi terkait yang disajikan dalam Al-
Qur’an, Kitab Tafsir, buku dan artikel berdasarkan temuan peneliti dan dijadikan penulis sebagai referensi 
utama. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis dan filosofis.  

Untuk melengkapi data, penulisan artikel ini melalui beberapa tahapan yaitu orientasi, penelitian dan 
fokus. Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah pengungkapan 
informasi yang menjelaskannya menurut data hasil penelitian. Karena tujuan teknik analisis adalah untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami dan menerapkan isinya. Kemudian menganalisis pernyataan 
tersebut secara konseptual untuk memperoleh kejelasan mengenai makna isi pernyataan tersebut. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tafsir Surah Luqman Ayat 12 - 19 dalam Tafsir Tafsir Al Maraghi  

Pada ayat 12, hikmah yang diberikan Allah kepada Luqman menurut Al Maragh adalah 
kebijaksanaan dan kecerdikan. Hikmahnya adalah ia senantiasa mensyukuri segala nikmat dan nikmat-
Nya, mengagungkan-Nya, karena sesungguhnya puji-pujian dan syukur patut diberikan hanya kepada-Nya 
saja. Maraghi lalu berkata, siapa yang mensyukurinya, maka manfaatnya akan kembali kepadanya. Hal ini 
juga disampaikan dalam surat Luqman ayat 12. Sesungguhnya Allah ingin memberi pahala yang melimpah 
atas rasa syukurnya kepada Allah yang kelak menjadi penyelamatnya dari azab Allah. Demikian penjelasan 
Al-Maraghi. 

Al-Maragī kemudian menjelaskan bahwa orang-orang yang tidak beriman harus siap menerima 
akibat dari perbuatannya, yaitu akibat buruknya berupa penyiksaan, karena mereka tidak beriman 
terhadap segala nikmat yang Allah anugerahkan kepada mereka. Dan Allah SWT sangat bersyukur, karena 
wujud syukur manusia tidak mempengaruhi kekuasaan-Nya, dan kekafiran manusia tidak mengurangi 
sedikitpun dari kekuasaan-Nya. Sesungguhnya Dia Maha Terpuji dalam segala keadaan, baik hamba yang 
kafir maupun yang bersyukur. 

Pada ayat 13, selanjutnya Al Maraghi menjelaskan tentang arti mengingatkan orang lain secara 
halus agar hatinya luluh karenanya. Terlihat jelas bahwa Luqman sangat mencintai dan mencintai putranya 
sehingga ia memerintahkan putranya untuk hanya menyembah Tuhan saja dan tidak melakukan 
kemusyrikan (menyekutukan Tuhan dengan selain-Nya).  

Masih dalam ayat 13, Luqman menjelaskan kepada putranya bahwa syirik atau kemusyrikan adalah 
kezaliman yang besar terhadap Allah. Lalu mengapa? karena syirik membuat sesuatu menjadi tidak pada 
tempatnya. Maragī kemudian menambahkan penjelasan tentang syirik dengan mengatakan bahwa Imam 
Bukhori meriwayatkan sebuah Hadits dari Ibnu Mas’ud yang mengaitkannya dengan Q.S. Al-An'am 
ayat82, maka para sahabatnya merasa perkara ini sangat sulit, sehingga mereka bertanya kepada 
Rasulullah SAW, siapakah dia yang berbuat kezaliman itu ya Rasulullah? Maka Rasulullah menjawab 
pelaku kesyirikan. 

Juga dalam ayat 13 ini, Luqman meyakinkan putranya bahwa dia selalu mensyukuri nikmat Allah 
dan tidak ada seorang pun yang bersekutu dengan-Nya dalam menciptakan sesuatu. Luqman kemudian 
menyatakan bahwa kemusyrikan adalah perbuatan jahat dan tercela. 

Ketika Luqman mengajarkan anaknya Aqidah yang lurus bahwa  adalah satu-satunya Tuhan yang 
tidak mempunyai tuhan-tuhan lain yang bersekutu dengannya dalam penciptaan segala sesuatu, dia 
mengajarkan anaknya untuk tidak mempersekutukan apapun karena itu adalah kezaliman yang sangat 
besar, baru kemudian Allah mengiringi hal tersebut dengan nasihat Luqman agar patuh dan berbakti 
kepada kedua orangtuanya, karena dengan adanya orangtuanya ia hadir dalam dunia. Hal tersebut 
dilanjutkan oleh Allah SWT dengan nasehat Luqman agar taat dan berbakti kepada orang tuanya, karena 
bersama orang tuanya ia hadir di dunia. Hal ini tertuang dalam Q.S Luqman ayat 14. Allah senantiasa 
memerintahkan kita untuk taat, patuh dan memenuhi segala hak orang tua. Dalam Al-Qur'an, perintah 
menaati Allah seringkali dipadukan dengan perintah berbakti kepada orang tua. Dalam lanjutan Surat 
Luqma ayat 14, Allah secara khusus menyebutkan jasa seorang ibu kepada anaknya karena sang ibu 
banyak mengalami kesulitan yang sangat berat mulai dari pembuahan hingga kelahiran anak tersebut.  

Menurut Al Maraghi, perintah menyebutkan ibu saja, dipersembahkan kepada kedua orang tuanya, 
karena ibulah yang paling banyak mengalami kesulitan. Kesulitan besar yang dialami ibu ketika 
mengandung anak hingga melahirkan dan merawatnya siang dan malam. Al Maraghi mengakhiri 
penjelasannya dengan kisah Rasulullah SAW yang pernah dihubungi oleh seorang sahabat dan ditanya 
siapakah orang yang berhak didengar dan berbakti kepadanya. Demikianlah Rasulullah menjawab 
pertama-tama kepada ibumu, yang kedua, kepada ibumu yang ketiga, kepada ibumu dan kemudian kepada 
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ayahmu. 
Setelah Allah menghendaki agar ia selalu bersikap baik kepada kedua orang tuanya, memenuhi 

segala haknya. Lalu Allah meninggalkan hal-hal tersebut ketika keduanya menyerukan untuk melakukan 
hal-hal yang membuat Allah murka. Al-Maraghi melengkapi penjelasannya dengan menceritakan kisah 
Sa'ad bin Abi Waqas yang mengatakan bahwa ketika dia memeluk Islam, ibunya tidak mau makan dan 
minum. Ia kemudian membujuk ibunya untuk makan dan minum sebanyak tiga kali. Namun sang ibu 
menolak dan tetap berpegang pada prinsipnya. Maka Sa'ad bin Abi Waqas berkata: "Ya Tuhan, seandainya 
Engkau mempunyai seratus nyawa, pasti semuanya akan keluar dan aku tidak akan meninggalkan imanku." 
Melihat dirinya sangat tidak ingin menuruti keinginannya, sang ibu akhirnya mau makan. 

Ayat tersebut dilanjutkan dengan perintah untuk rukun kepada keduanya, yaitu memberi makan 
keduanya, tidak berlaku kasar, menjenguk dan merawat ketika sakit, dan menguburkan ketika meninggal. 
Tentang firman-Nya Fiddunya yang banyak bicara menunjukkan bahwa ia mudah bergaul. Karena sejatinya 
nanti tidak akan terjadi sehingga tidak menjadi beban yang berat. Dan karena Anda lihat terkadang 
seseorang rela mengorbankan agamanya demi kekuatan timbal balik. Hingga Allah menjelaskan lebih 
lanjut makna ayat 15 ini di kemudian hari, ikutilah jalan orang-orang yang bertaubat dari kemusyrikan 
mereka dan kembali ke agama Islam dan ikutilah jejak Rasul mereka. Al Maraghi kemudian mengakhiri ayat 
tersebut dengan ayat mengikuti jalan Tuhan, memuji-Nya dan menaati Tuhan. 

Kemudian ketika kamu mati, kamu akan kembali kepada-Ku. Dan selanjutnya aku akan 
menceritakan kepadamu segala amal baik dan burukmu selama kamu masih di dunia. Maka Aku akan 
menghormati kamu sesuai dengan apa yang kamu lakukan selama kamu hidup di bumi. Selanjutnya Allah 
melanjutkan pesan Luqman kepada putranya pada ayat 16 Q.S. Luqman, awalnya Luqman melarang 
anaknya mengambil jalan kesyirikan. 

Al Maraghi menjelaskan, segala perbuatan baik dan buruk, walaupun hanya sebesar biji sawi dan 
meskipun tersembunyi bahkan tidak terlihat seperti di bumi, Allah SWT melihatnya, di kemudian hari pada 
hari penghakiman. Sesungguhnya Allah Maha Halus dalam segala ilmunya, bahkan terhadap hal-hal yang 
ghaib, dan Dia Maha Bijaksana, Dia mengetahui segala perbuatan, baik yang terlihat maupun tidak. 

Pada ayat 17 artinya “Hai anakku, Sholatlah dengan sempurna sesuai ajaran Islam.” Sebab shalat 
mengandung keridhaan-Nya, karena orang yang mengerjakannya sujud dan menghadap Tuhannya. Tak 
hanya itu, shalat juga mempunyai manfaat lain, yaitu menolak kekejian dan kejahatan. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang memenuhinya dengan sempurna, niscaya jiwanya akan suci dan berserah diri kepada 
Tuhan dalam keadaan suka dan duka.  

Ketika Luqman menasehati anaknya agar memperbaiki diri untuk menunaikan perintah Allah, ia 
menyuruh anaknya untuk menunaikan haknya terhadap orang lain. Jadi keimanan ini diawali dengan 
perintah menunaikan shalat, yang kemudian diakhiri dengan nasehat untuk bersabar, karena 
sesungguhnya kedua hal tersebut adalah jalan untuk mendapatkan keridhaan Allah SWT. Al Maraghi 
kemudian mengatakan bahwa Luqman menyampaikan beberapa nasehat di atas kepada anak-anaknya. 
Beliau juga mewariskan hal-hal lain yang tercantum dalam lanjutan ayat Surat Luqman 18-19 berikut ini, 
antara lain: 

Pertama, jangan memalingkan muka saat berbicara dengan seseorang, karena ini bisa disebut 
sombong. Jadi jawablah dengan wajah bahagia.  

Kedua, larangan berjalan dengan angkuh dan angkuh terhadap diri sendiri. Karena termasuk perilaku 
orang yang sombong dan pemarah, yaitu orang yang senang dengan kekejian di muka bumi dan 
ketidakadilan terhadap orang lain. Pada saat yang sama, berjalan berarti mencerminkan jalan orang yang 
rendah hati. Luqman kemudian menjelaskan malam-malam pelarangannya. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang yang sombong atau angkuh dan sombong terhadap orang lain.  

Ketiga, berjalanlah dengan langkah yang baik, mudah, dan tidak tergesa-gesa.  
Keempat, jangan meninggikan suara saat berbicara dan saat tidak diperlukan. Sebab, sebenarnya 

perilaku tersebut lebih berwibawa dan lebih bisa diterima orang lain. 
Yang paling buruk dari illat yang dijelaskan Luqman dalam lanjutan ayat ini adalah suara yang lebih 

nyaring tanpa alasan sama buruknya dengan suara keledai. Jadi ungkapan tersebut jelas mengandung 
hinaan terhadap mereka yang meninggikan suara melebihi batas yang seharusnya dan meremehkan 
perbuatan tersebut.  

Pada saat yang sama, pernyataan kepada mereka yang bersuara, yang diibaratkan seperti 
penyembelihan keledai, mengandung pernyataan penting yang mendorong penolakan terhadap kegiatan 
tersebut karena Allah sangat membencinya. Oleh karena itu, Allah mengajarkan hambanya untuk tidak 
meninggikan suara di hadapan manusia atau dengan niat meninggalkan perbuatan tersebut sama sekali. 

 
SIMPULAN 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Luqman Hakim yang namanya diistimewakan sebagai 
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salah satu Surat Al-Qur'an ini adalah seorang hamba Allah yang berakhlak mulia dan terpilih sebagai 
teladan yang baik dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, Beliau termasuk salah satu dari 
124.000 orang nabi, beliau seorang hamba yang shaleh dan diberkahi dengan hikmah, itulah sebabnya 
beliau sering disebut Luqman al-Hakim. Mengenai asal muasalnya masih belum diketahui secara pasti 
darimana sebenarnya Luqman Hakim berasal, hal ini dikarenakan masih sedikitnya cerita Luqman Hakim. 
Ada yang mengatakan bahwa Luqman Hakim berasal dari Mesir Selatan, ada juga yang mengatakan bahwa 
ia berasal dari Ibrani. Sedangkan yang menegaskan bahwa Luqman berasal dari Etiopia adalah pendapat 
Muhammad Quraish Shihab dalam tafsirnya yaitu Tafsir Al Misbah. Selain itu, jabatan Luqman masih 
kontroversial. Ada yang mengatakan dia adalah seorang penjahit, pengumpul kayu atau tukang kayu. Islam 
memberikan bimbingan dan pengarahan serta teladan dalam pendidikan akhlak anak agar mampu 
melahirkan generasi muda yang berakhlak mulia dalam beragama, berbangsa, dan bernegara. Allah 
menjelaskan hal ini dalam Surat Luqma ayat 12-19 Al-Qur'an. 
Tafsir Mustafa Al Maraagh terhadap Q.S Luqman ayat 12-19 tentang pendidikan Luqman Hakim yang 
berkarakter religius adalah hendaknya membesarkan anak didasari rasa cinta kepada anak, memberikan 
nasehat berupa keimanan, Tauhid dan Muamalah. Pokok-pokok nasehat ini adalah segala nasehat yang 
menyangkut keterkaitan antara perbuatan batin dan perbuatan jasmani sehingga menghasilkan dan 
melahirkan kepribadian atau watak akhlak yang baik dan mulia. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
pemahaman Luqman Hakim tentang penanaman karakter religius beragama adalah sebagai berikut: 
Nasehat agar selalu bersyukur, Menanamkan nilai-nilai Tauhid yang lurus, berbakti dan taat kepada kedua 
orang tua, bersedekah kepada keduanya,  nasehat berupa Amar Maruf Nahi Munkar, perintah untuk selalu 
berdoa dan bersabar, nasehat untuk tidak sombong dan mementingkan diri sendiri serta hidup sederhana. 
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